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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi saat ini masih banyak terdapat tindak pelanggaran etika dan tindak 

kecurangan, walaupun telah banyak berbagai peraturan yang telah dibuat untuk 

mencegahnya baik itu di Indonesia maupun di dunia. Para pelaku bisnis terkadang 

tidak memperdulikan lagi muatan etika yang terkandung didalam segala 

profesinya. Berbagai skandal akuntansi sering kali terjadi di perusahaan besar 

seperti halnya pada kasus korupsi Garuda Indonesia yang turut melibatkan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di dalamnya. Saat itu KAP dinyatakan bersalah karena 

kesalahan audit pada laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk tahun buku 

2018 (Binekasri, 2022).  

Pada akhir tahun 2018 juga muncul kasus pada perusahaan yang 

melibatkan peran akuntan di dalamnya, yaitu kasus yang menimpa PT. Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance), KAP Satrio, Bing, Eny dan rekan yang 

memberi opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap penyajian laporan 

keuangan tahunan perusahaan tersebut. Dimana ditemukan perbedaan setelah 

dilakukan pemeriksaan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat bukti bahwa 

penyajian laporan 3 keuangan SNP Finance tidak sesuai dengan kondisi keuangan 

yang sesungguhnya (Fauzia, 2018). Pada kasus-kasus tersebut menyebabkan 

profesi akuntan menjadi sorotan banyak pihak serta mengalami krisis 
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kepercayaan, karena akuntan publik dianggap memiliki kontribusi dalam banyak 

kasus kebangkrutan perusahaan. 

Masalah ini tentu perlu dilakukan penanganan yang serius oleh 

pemerintah. Salah satu penanganan yang dapat dilakukan adalah dengan menekan 

dan mencegah kecurangan terutama untuk calon akuntan. Pencegahan kecurangan 

tersebut dapat mulai dilakukan pada saat proses pendidikan di sekolah dan 

universitas, karena mahasiswa akuntansi sekarang adalah para calon profesional 

akuntan di masa yang akan datang. Dimana dengan pendidikan etika yang baik 

sangat diharapkan mahasiswa mempunyai karakteristik yang menjunjung nilai-

nilai etika dan menjadi individu yang beretika sebelum nantinya memasuki dunia 

kerja. Oleh karena itu begitu pentingnya etika dalam suatu profesi, membuat 

profesi akuntan memfokuskan perhatiannya pada persepsi etis para mahasiswa 

akuntansi sebagai titik awal dalam meningkatkan persepsi terhadap profesi 

akuntansi (Dali et al., 2022).  

Persepsi merupakan cara pandang seseorang yang melibatkan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya dalam melihat suatu masalah atau permasalahan. 

Etika berhubungan dengan pertanyaan bagaimana seseorang bertindak terhadap 

orang lain (Diana & Aisyah, 2018). Persepsi etis adalah bagaimana cara pandang 

seorang mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan dengan melibatkan 

pengalaman dan pembelajaran terhadap etika dari seorang akuntan. Dalam dunia 

kerja mahasiswa akan diminta membuat keputusan sesuai dengan persepsi etisnya. 

Persepsi etis terbentuk karena pemahaman tentang akuntansi khususnya terkait 

dengan perilaku akuntan, maka dari itu mahasiswa diharapkan dapat menilai etis 



3 
 

atau tidak etisnya suatu perilaku dan dapat menghindari tindakan-tindakan yang 

tidak sesuai dengan ketentuan. 

Jalur pendidikan merupakan salah satu cara terbaik untuk membekali 

masyarakat khususnya calon akuntan dalam menghadapi tantangan perubahan 

fundamental pada era revolusi industri 4.0 sekarang ini. Namun, secara kontras, 

pendidikan tersebut juga disinyalir dapat menjadi titik awal seorang akuntan 

melakukan kecenderungan kecurangan akuntansi. Jika ditarik ke belakang, 

berbagai bentuk kecurangan akuntan tersebut mungkin saja berawal dari 

kecenderungan kecurangan akuntan pada saat menapaki level pendidikan dalam 

hal ini perguruan tinggi. Hal ini bisa saja terjadi karena mahasiswa yang 

menganggap tindakan curang merupakan tindakan yang dapat diterima akan 

cenderung sering melakukannya dan siswa yang sering melakukan kecurangan di 

dalam kelas akan cenderung melakukan hal yang sama di tempat kerja (Fatimah et 

al., 2020).  

Didalam lingkungan pendidikan termasuk di Perguruan Tinggi yang 

seharusnya merupakan tempat mahasiswa menimbah ilmu untuk membentuk 

karakter, moral serta identitas diri seakan-akan berubah menjadi sarana 

mendapatkan ijazah dengan nilai yang baik. Dimana masih banyak dapat 

ditemukan praktik-praktik kecurangan yang dikenal dengan academic fraud 

(kecurangan akademik). Praktik-praktik kecurangan akademik tersebut antara lain 

dalam bentuk catatan kecil di kertas maupun di ponsel, copy paste dari internet 

maupun teman, bekerja dengan teman saat ujian, dan masih banyak lagi 

kecurangan lainnya yang sering terjadi (Dewi & Pratama, 2020). 



4 
 

Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior) menjelaskan 

bahwa perilaku individu ditentukan melalui sikap yang berkaitan dengan apa yang 

orang-orang ingin lakukan, termasuk juga berkaitan dengan keyakinan mengenai 

konsekuensi perilaku yang dilakukan, terikat dengan aturan-aturan sosial 

mengenai apa yang dipikirkan oleh mereka, serta kebiasaan mengenai apa yang 

biasanya mereka lakukan. Apabila keadaan tidak memungkinkan maka perilaku 

tidak akan terjadi (Nikara & Mimba, 2019). 

Beberapa faktor, termasuk uang, kekuasaan, machiavellisme, kurangnya 

nilai moral maupun agama, dan lain-lain, berkontribusi terhadap pelanggaran etika 

atau tindakan tidak etis yang membuat terjadinya tindakan kecurangan-

kecurangan. Salah satu faktor yaitu machiavellisme merupakan faktor yang dapat 

membuat seseorang melakukan tindakan tidak etis maupun kecurangan. Seperti 

ciri khas machiavellisme itu sendiri yaitu sebuah pemikiran maupun gagasan 

tentang sebuah hubungan pribadi. Hal ini akan membentuk kepribadian seseorang 

yang menjadikannya sebuah dasar seseorang berperilaku serta berinteraksi dengan 

pihak lain. Sikap sebuah kepribadian machiavellisme cenderung memperdaya 

orang lain, demi mendapatkan keuntungan bagi dirinya (Erdawati et al., 2022).  

Uang merupakan hal yang sangat penting, hal ini dikarenakan hampir 

seluruh aktivitas terkait dengan uang akan berhubungan juga dengan akuntansi, 

yang menggambarkan betapa luasnya cakupan dunia akuntansi. Hal ini 

menunjukkan betapa beragamnya bidang akuntansi. Selain itu, uang berfungsi 

untuk mengetahui perilaku manusia melalui sikap mereka kepada uang. Sikap ini 
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dapat terbentuk dengan rasa cinta kepada uang yang bisa disebut love of money 

(Agustina & Julia, 2021). 

Konsep love of money bertujuan untuk mengukur seberapa besar kecintaan 

seseorang terhadap uang pada saatnya nanti akan mempengaruhi pada persepsi 

tidak etisnya. Menurut Pertiwi & Aulia (2021), dapat memahami akan sebuah 

kecintaan seseorang terhadap uang dianggap penting hal ini terjadi karena 

kecintaan akan uang dapat menumbuhkan sebuah etika baik itu yang bersifat 

positif yaitu seseorang akan lebih bekerja keras untuk mendapatkan uang maupun 

etika yang bersifat negatif seperti halnya dengan mencuri. 

Selain dari beberapa faktor di atas yang memengaruhi persepsi etis 

seseorang ada juga faktor lain yaitu religiusitas. Grasmick et al. (1991) 

menyatakan bahwa suatu agama dipercaya dapat mengendalikan perilaku suatu 

individu. Makin religius seseorang dalam beragama maka orang tersebut akan 

semakin dapat mengendalikan perilakunya, yaitu dengan menghindari sikap yang 

tidak etis. Lebih lanjut Grasmick et al. (1991), menyatakan bahwa individu yang 

memiliki sebuah keyakinan pada agamanya dengan kuat diharapkan dapat 

menghindari suatu perilaku yang ilegal melalui perasaan bersalah. 

Menurut Nikara & Mimba (2019), sebenarnya cikal bakal orang yang 

bertindak tidak etis biasanya terjadi saat mereka menjadi mahasiswa. Entah 

mereka menyadarinya atau tidak, mereka terlibat dalam kegiatan ini secara teratur. 

Salah satu contoh kecurangan akademiknya adalah ketika mahasiswa 

berpartisipasi dalam aktivitas yang menunjukkan mereka terlibat dalam perilaku 

tidak etis, seperti plagiarisme dan menyontek saat ujian. Oleh karena itu, calon 
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akuntan dalam hal ini mahasiswa perlu diberi pemahaman yang cukup terhadap 

masalah-masalah etika bisnis dan etika profesi yang akan mereka hadapi. 

Pentingnya penerapan pelajaran etika harus diperhitungkan sejak usia dini 

terutama pada bangku perkuliahan. Mahasiswa diminta untuk menunjukkan sifat-

sifat menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan mengembangkan kualitas tersebut 

sebelum memasuki dunia kerja melalui pendidikan etika. Sebagai mahasiswa 

akuntansi yang merupakan calon akuntan profesional, diharapkan dengan 

mempelajari pendidikan etika dengan baik bisa mendatangkan keuntungan untuk 

profesi akuntansi dalam jangka panjang (Agustina & Julia, 2021). 

Kurangnya fokus pada standar etika dan pelanggaran etika sejak dini, serta 

terbiasanya melakukan tindak kecurangan pada saat pendidikan/kecurangan 

akademik dapat berdampak pada masa depan merugikan profesi akuntansi karena 

mahasiswa akuntansi adalah orang-orang yang ingin menekuni profesi akuntansi 

di masa depan. Ketika lulusan akuntansi memasuki dunia kerja, mereka akan 

menghadapi berbagai teka-teki etika, oleh karena itu perilaku etis dari pihak 

akuntan diperlukan untuk menjaga integritas dan kredibilitas profesi akuntan 

(Maggalatta & Adhariani, 2020). 

Terdapat beberapa penelitian mengenai machiavellisme, religiusitas dan 

love of money terhadap kecurangan akademik seperti penelitian mengenai 

hubungan machiavellian dengan kecurangan akademik mahasiswa akuntansi telah 

dilakukan oleh Dewi (2019) yang memperoleh hasil bahwa machiavellian tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Namun perbedaan hasil penelitian 

diperoleh oleh Fihandoko (2014), Setyaki et al., (2021), Mauboy & Pesudo (2019) 
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serta Putry & Agung (2021) yang menemukan bahwa machiavellian memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Penelitian yang menguji pengaruh religiusitas terhadap kecurangan 

akademik telah dilakukan oleh Aulia et al., (2022) yang memperoleh hasil bahwa 

religiusitas memiliki pengaruh positif pada kecurangan akademik, dan penelitian 

Nusron & Sari (2020) yang memperoleh hasil bahwa religiusitas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kecurangan akademik. Namun hasil tersebut tidak konsisten 

dengan penelitian Fatimah et al., (2020), Salsabilla (2020), Arifah et al., (2018), 

Tonasa et al. (2021), AZIZ (2016), Zamzam et al. (2017) dan Naufal & Aisyah 

(2019) yang mendapatkan hasil dimana sifat religiusitas berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap kecurangan akademik.  

Serta dalam penelitian Husnurrosyidah (2019) memperoleh hasil bahwa 

love of money mempunyai pengaruh pada kecurangan akademik, Fatimah et al., 

(2020) memperoleh hasil bahwa love of money mempunyai pengaruh negatif 

signifikan pada kecurangan akademik. Namun perbedaan hasil diperoleh oleh 

penelitian Suryandari & Pratama (2021) yang menemukan bahwa love of money 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Selain penelitian – penelitian diatas adapula penelitian terdahulu mengenai 

persepsi etis terhadap kecurangan akuntansi yang telah dilakukan oleh Putri 

(2019) yang memperoleh hasil bahwa perilaku etis memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan akademik. Namun hasil tersebut tidak konsisten dengan penelitian 

Alviani et al., (2019) yang mendapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh antara 

perspsi etis terhadap kecurangan akuntansi. 
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Selanjutnya penelitian terkait persepsi etis menjadi variabel mediasi yang 

menghubungkan dengan kecurangan ditemukan memiliki pengaruh yang 

beragam. Basri et al. (2023) menunjukkan religiusitas mempengaruhi kecurangan 

akademik melalui persepsi etis sebagai mediasi. lalu pada penelitian Wilujeng & 

Novianti (2019) menemukan bahwa love of money berpengaruh positif terhadap 

kecurangan melalui etis sebagai mediasi, namun tidak sejalan dengan  Foerthiono 

& Sadjiarto (2014) yang menemukan bahwa love of money tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan melalui persepsi etis sebagai mediasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang terbaharui dengan penelitian 

variabel machiavellisme, religiusitas dan love of money terhadap variabel 

kecurangan akademik, juga penelitian variabel persepsi etis terhadap kecurangan 

akademik. Selain itu, penelitian ini merupakan pembaharuan terhadap penelitian 

di atas, ada alasan kenapa variabel ini menarik untuk diteliti dikarenakan sejumlah 

alasan. Pertama, kegagalan dari pendidikan etika mungkin terjadi yang bisa dilihat 

melalui masih banyaknya pelanggaran etika oleh penjabat kerah putih yang 

menduduki status sosial serta pendidikan yang tinggi. Kedua, penyelewengan 

etika tidak terjadi dikarenakan rendahnya tingkat pengetahuan namun terjadi 

dikarenakan rendahnya kearifan.  

Dimana berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan melakukan 

penelitian mengenai pengaruh machiavellisme, religiusitas dan love of money 

terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa dengan persepsi etis sebagai 

variabel mediasi yang akan diberi judul penelitian “Pengaruh Machiavellisme, 

Religiusitas dan Love of Money terhadap Kecurangan Akademik pada 
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Mahasiswa dengan Persepsi Etis sebagai Variabel Mediasi (Studi pada 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan utama yang akan 

diteliti adalah bagaimana pengaruh Pengaruh Machiavellisme, Religiusitas dan 

Love Of Money terhadap Kecurangan Akademik pada Mahasiswa dengan Persepsi  

Etis sebagai Variabel Mediasi (Studi Empiris pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya). Permasalahan utama tersebut kemudian 

dirincikan dalam tiga pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Machiavellisme berpengaruh terhadap Kecurangan Akademik 

dengan Persepsi Etis sebagai variabel mediasi? 

2. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Kecurangan Akademik dengan 

Persepsi Etis sebagai variabel mediasi? 

3. Apakah Love of Money berpengaruh terhadap Kecurangan Akademik 

dengan Persepsi Etis sebagai variabel mediasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Machiavellisme terhadap Kecurangan 

Akademik dengan Persepsi Etis sebagai variabel mediasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap Kecurangan Akademik 

dengan Persepsi Etis sebagai variabel mediasi. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Love of Money terhadap Kecurangan 

Akademik dengan Persepsi Etis sebagai variabel mediasi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi mahasiswa 

Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam 

mendalami topik yang sama. 

 

b. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan mengenai seberapa besar pengaruh 

Machiavellisme, Religiusitas dan Love of Money terhadap Kecurangan 

Akademik melalui Persepsi Etis. 

 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan bagi para 

pembaca, terutama mahasiswa akuntansi bahwa mereka harus 

mempersiapkan perilaku etis mereka sejak dini sebelum memasuki 

dunia kerja. 

2. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan program-program yang dapat mendukung 

mahasiswa agar memiliki etika yang tinggi, profesional, berintegritas 

dan dapat bersaing di dunia kerja di masa mendatang. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER RESPONDEN 

PENGARUH MACHIAVELLISME, RELIGIUSITAS DAN LOVE OF MONEY 

TERHADAP KECURANGAN AKADEMIK PADA MAHASISWA DENGAN 

PERSEPSI ETIS SEBAGAI VARIABEL MEDIASI (STUDI PADA MAHASISWA 

JURUSAN AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS SRIWIJAYA) 

  

Bersama ini, saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner tentang pengaruh machiavellisme, religiusitas dan love of money 

terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa dengan persepsi etis sebagai 

variable mediasi. Informasi yang Anda berikan sangat berarti bagi penelitian saya. 

Atas bantuan Anda, saya ucapkan terimakasih.  

 

A. PROFIL RESPONDEN  

Pilih dan isilah jawaban sesuai dengan yang sebenarnya.  

1. Nama Lengkap :  

2. Jenis Kelamin  

a. Laki-laki   b. Perempuan  

3. Pendidikan saat ini :  

a. Diploma III   b. Strata-1 asal Diploma III  c. Strata-1  

 4. Tahun Angkatan / Tahun masuk kuliah 

a. 2020    b. 2021    c. 2022 

5. Usia / Umur :   
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B. PERNYATAAN PENELITIAN  

Petunjuk:  

1. Kuesioner ini untuk keperluan akademis, mohon dijawab dengan jujur.  

2. Tidak ada jawaban yang “benar” atau “salah”, melainkan pendapat pribadi 

anda yang diminta.  

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Anda 

dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang dianggap 

paling sesuai.  

Keterangan :  

STS : Sangat Tidak Setuju   TS  : Tidak Setuju  

C  : Cukup Setuju  S  : Setuju  

SS  : Sangat Setuju 

1. Variabel Machiavellisme 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S C TS STS 

 1. 

Jangan pernah memberitahukan siapa pun 

alasan sebenernya anda melakukan sesuatu, 

kecuali jika sangat dibutuhkan 

         

 2. 
Cara terbaik untuk mengendalikan orang lain 

adalah dengan mengambil hatinya 
         

 3. 
Kesan pertama terhadap seseorang sangat 

penting 
         

 4. 
Selalu ada batasan untuk setiap pandangan 

terhadap manusia 
         

5. 
Jujur lebih baik daripada menjadi seseorang 

yang penting tetapi tidak jujur 
     

6. 
Terdapat hal-hal yang tidak diperlu dibicarakan 

dengan orang lain 
         

7. 

Perbedaan antara narapidana dengan orang lain 

adalah narapidana tidak sepandai orang lain 

sehingga dapat tertangkap 

     

8. 
Menyanjung orang yang penting dalam 

kehidupanku adalah sikap bijaksana 
     

9. Sulit untuk maju tanpa melalui jalan pintas      

10. 

Seseorang yang menderita sakita yang tidak 

dapat disembuhkan, seharusnya mempunyai 

pilihan untuk meninggal tanpa rasa sakit 
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2. Variabel Religiusitas 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S C TS STS 

 1. Saya yakin bahwa Tuhan itu ada           

 2. 
Saya yakin bahwa kitab suci berisi ajaran-ajaran 

yang baik bagi pedoman hidup saya 
          

 3. 
Saya melaksanakan kewajiban ibadah atau 

sembahyang secara tertib 
          

 4. 
Saya selalu berusaha menyempatkan waktu untuk 

membaca kitab suci agama saya 
          

 5. 
Saya merasa sangat menyesal setelah saya 

melakukan perbuatan dosa 
          

6. 
Saya merasa Tuhan selalu menolong saya di 

manapun dan dalam keadaan apapun 
     

7. 
Saya mengetahui isi kitab suci agama saya, pokok-

pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan 
     

8. 
Saya mengetahui dengan jelas apa yang dilarang 

dalam agama saya 
     

9. 

Ketika ada saudara maupun teman yang 

membutuhkan pertolongan, saya berusaha untuk 

membantunya 

     

10. 
Selalu ada balasan ketika melakukan sesuatu yang 

baik ataupun buruk 
     

 

3. Variabel Love of Money 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S C TS STS 

 1. Saya menganggarkan uang saya dengan baik           

 2. Saya menggunakan uang saya dengan hati-hati          

 3. Uang merusak norma etika          

 4. 
Orang-orang melakukan tindakan tidak etis untuk 

memaksimalkan keuntungan moneter mereka 
         

5. Jika saya kaya, hidup saya akan lebih baik      

6. Saya harus memiliki banyak uang          

7. Uang adalah simbol kesuksesan      

8. Uang adalah mencerminkan prestasi seseorang      

9. Tujuan hidup saya memiliki banyak uang      

10. 
Saya termotivasi bekerja keras untuk mendapatkan 

uang 
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4. Persepsi Etis 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S C TS STS 

 1. 

Menurut prediksi analis dan proyeksi perusahaan, 

pendapatan perusahaan akan mengalami penurunan. Jika 

informasi prediksi ini diumumkan akan menimbulkan 

penurunan harga saham perusahaan yang signifikan. 

Sebagai direktur keuangan anda dapat menyiasati 

penurunan pendapatan yang tajam tersebut dengan 

mencatat akun pendapatan yang akan di dapatkan di 

bulan Januari tahun depan ke dalam laporan keuangan 

tahun ini. Tujuannya adalah agar laporan keuangan 

tahun ini tampak memiliki keuntungan yang besar 

sehingga harga saham tetap tinggi dan kesepakatan 

bisnis tetap berjalan. 

          

 2. 

Perubahan permintaan pasar membuat perusahaan 

kesulitan untuk menarik pelanggan baru dan 

berpengaruh negatif terhadap current ratio perusahaan. 

Karena hal tersebut perusahaan gagal dalam beberapa 

perjanjian pinjaman/hutang usaha karena dinilai kurang 

menjanjikan. Beberapa manajer menyarankan untuk 

memanipulasi current ratio perusahaan dengan 

mengklasifikasikan akun investasi jangka panjang 

perusahaan ke dalam asset jangka pendek walaupun 

perusahaan tidak berniat menjualnya dalam waktu dekat. 

          

 3. 

Keuntungan perusahaan tengah dihitung dan keuntungan 

bersih perusahaan di bawah target pencapaian minimal 

sehingga anda dan para manajer tidak bisa mendapatkan 

bonus yang lumayan besar. Para manajer menyarankan 

agar melakukan manipulasi yaitu memasukkan 10% dari 

barang yang telah berada di tangan pelanggan ke dalam 

angka persediaan akhir barang dagangan di laporan 

keuangan sehingga secara otomatis meningkatkan angka 

keuntungan bersih secara signifikan dan mencapai 

target. Dengan naiknya angka keuntungan bersih 

tersebut anda dan para manajer anda akan mendapatkan 

bonus yang telah dijanjikan. 

          

 4. 

Departemen legal perusahaan mengamati bahwa 

beberapa perkara hukum yang menyangkut perusahaan 

akan ditunda dan beberapa di antaranya akan 

diselesaikan tahun depan. Staf departemen legal 

perusahaan menemukan bahwa banyaknya masalah 

hukum dapat menyebabkan kerugian material bagi 

perusahaan. Pengungkapan kasus-kasus tersebut dapat 

menurunkan citra baik perusahaan dan menyebabkan 

reaksi negatif pasar saham perusahaan. Para manajer 

menyarankan untuk tidak melaporkan 

pertanggungjawaban tersebut pada laporan keuangan 

untuk mencegah reaksi negatif pasar. 
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5. Kecurangan Akademik 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S C TS STS 

 1. 

Ketika soal dalam ujian terasa cukup sulit maka 

mencontek jawaban rekan lain merupakan 

salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan ujian 

          

 2. 

Membawa dan menggunakan catatan kecil saat 

ujian dapat mempermudah menjawab soal 

dalam ujian 

          

 3. 

Memberi dan berbagi jawaban ujian dengan 

sandi tangan maupun suara dapat 

mempermudah dalam menyelesaikan soal ujian 

          

 4. 

Memberi dan berbagi jawaban ujian dengan 

kutipan kutipan pada kertas kecil untuk 

menyelesaikan soal ujain 

          

 5. 
Saya mencari jawaban melalui internet saat ada 

ujian berlangsung ketika sifat ujian tertutup 
          

6. 

Alat komunikasi harus dimanfaatkan sebaik-

baiknya ketika pelaksanaan ujian dengan 

menggunakannya sebagai media bertukar 

jawaban ujian 

     

7. 

Mengumpulkan tugas atau makalah yang 

didapatkan dari internet secara utuh 

mempersingkat waktu pengerjaan tugas 

     

8. 

copy paste serta tidak menggunakan tanda 

kutipan dan menyebut sumber ketika 

menggunakan kata-kata atau ide pada saat 

mengerjakan laporan, makalah dari bahan 

internet, majalah, koran, dll. 

     

9. 

Menyuruh dan membayar orang lain untuk 

membuat serta mengerjakan tugas untuk 

mempermudah dalam penyelesaian tugas 

     

10. 

Bertanya soal dan jawaban yang akan kelur 

saat ujian kepada orang lain yang sudah 

menempuh ujian 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Penyebaran & Pengisian Kuesioner Responden 

      

   

    


